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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik sarana dan prasarana olahraga dan seberapa tinggi
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA N 1
Sewon.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional,
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dengan menggunakan
lembar angket sebagai alat pengambilan data untuk mencatat hasil dari survei
yang dilakukan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 12 SMA N 1
SEWON yang berjumlah sebanyak 186 anak. Untuk menganalisis data digunakan
korelasi product moment Berdasarkan hasil analisis data diperoleh, terdapat
hubungan yang signifikan antara “sarana prasarana olahraga dengan motivasi
siswa”. Ini dibuktikan dengan hasil yang diperoleh

Hasil penelitian sarana dan prasarana olahraga di SMA Negeri 1 Sewon
sebagian besar berkategori baik dengan persentase 46,77 %, kategori cukup
dengan persentase 21,51%, kategori kurang sebesar 18,28 %, kategori sangat
kurang sebesar 12,90 % dan kategori sangat baik baik 0,54%. Sedangkan hasil
penelitian motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di
SMA Negeri 1 Sewon sebagian besar berkategori tinggi dengan persentase 36,02
%, kategori sedang dengan persentase 33,87 %, kategori rendah sebesar 14,52 %,
kategori sangat rendah sebesar 11,83% dan kategori sangat tinggi 3,76 %. Hasil
tersebut disimpulkan bahwa ada hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri
1 Sewon.

Kata kunci: motivasi, sarana dan prasarana, siswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah salah mata pelajaran di sekolah yang
merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan
fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan
pembentukan karakter dalam rangka mencapai tujuan sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan Jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.

Kebutuhan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani adalah sangat vital artinya bahwa
pembelajaran Pendidikan Jasmani harus menggunakan sarana dan prasarana
yang sesuai dengan kebutuhan dan cara mengontrol ataupun cara pakainya.
Sehingga sarana dan prasarana tersebut haruslah ada dalam setiap pembelajaran
pendidikan jasmani. Sarana dan prasarana juga harus memenuhi syarat agar
tercipta proses pembelajaran Pendidikan Jasmani secara efektif.

Kelancaran pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dapat diukur salah satunya dari ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan
prasarana yang memadai mencerminkan kualitas pembelajaran yang dilakukan,
sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Sebaliknya sarana dan

prasarana yang kurang memadai akan berdampak pada rendahnya mutu



pendidikan, bahkan kurikulum tidak dapat berjalan dengan baik. Proses
pembelajaran  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mutlak
membutuhkan sarana dan prasarana untuk tercapainya tujuan, karena lebih
menekankan padapengembangan kemampuan motorik siswa.

Kurangnya sarana Pendidikan Jasmani akan menghambat
memanipulasi gerak pada siswa. Siswa akan mengantri dalam pergantian
menggunakan peralatan pendidikan jasmani, siswa akan menjadi bosan dan
siswa banyak beristirahat. Ini akan mengakibatkan kebugaran tidak akan
tercapai. Prasarana pendidikan jasmani tidaklah harus berupa lapangan yang luas
atau tidak harus lintasan lari yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada bulan Maret
2022 dengan guru pendidikan jasmani SMA Negeri 1 Sewon, mengatakan
bahwa di sekolahnya keadaan sarprasnya masih belum cukup memenuhi untuk
kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmanai bagi siswa. Pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani yang dilaksanakan guru dipengaruhi oleh
faktor-faktor tertentu. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran di antaranya, yaitu motivasi, fasilitas, dan persepsi. Motivasi
merupakan bentuk dorongan yang membuat seseorang untuk melakukan sesuatu
dalam mencapai tujuan yang dikehendaki atau untuk mendapat kepuasan dengan
dirinya. Sehingga guru harus mampu menumbuhkan motivasi pada setiap siswa
agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Motivasi dianggap sebagai faktor
penting untuk keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar daring

pada materi pembelajaran PJOK, sehingga perlunya mempertimbangkan kembali



motivasi belajar di lingkungan belajar yang memanfaatkan teknologi (Harandi,
2015: 21).

Tanveer (2012: 132) mengatakan terdapat dua jenis motivasi, yaitu
“motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik”. motivasi instrinsik adalah motivasi
yang timbul dari dalam diri pribadi individu itu sendiri tanpa adanya pengaruh
dari luar individu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap
perilaku seseorang yang ada di luar perbuatan yang dilakukannya”. Salah satu
faktor ekstrinisik yang mempengaruhi motivasi adalah linglungan dan fasilitas
dalam proses belajar.

Selain guru dan faktor lain yang menunjang berhasilnya proses belajar salah
satu yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu sarana dan parasaran kenyataan
yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 1 Sewon diketahui tidak semua siswa
antusias mengikuti proses pembelajaran PJOK. Mata pelajaran PJOK merupakan
materi yang lebih banyak dilakukan secara praktek, artinya dalam proses
pembelajaran dibutuhkan sarana dan rasarana yang memadai. Diketahui SMA
Negeri 1 Sewon mempunyai beberapa sarana dan prasarana olahraga, akan tetapi
belum ada kelengkapan pada semua bidang olaharaga. Beberapa sarana dan
prasarana yang ada terdapat pada olahraga bola basket, tenis meja, lempar
lembing, tolak peluru. Menunjukan jika secara keseluruhan SMA Negeri 1
Sewon belum sepenuhnya mempunyai sarana dan prasarana yang memadai, hal
ini yang membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif yang berakibat
pada motivasi belajar anak.

Apabila ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani kurang



tercukupi dan kondisinya kurang baik (tidak mendukung), maka akan banyak
kendala yang akan dihadapi oleh guru pada kegiatan pembelajaran bagi siswa.
Kendala yang di hadapi seperti siswa kurang termotivasi untuk beraktivitas
untuk melakukan kegiatan olahraga, pengambilan data/ nilai kurang objektif, dan
guru akan terhambat dalam menyampaikan materi Pendidikan Jasmani.
Seharusnya guru Pendidikan Jasmani kreatifnya berkembang dalam hal inovasi
memodifikasi sarana prasarana menggunakan media barang bekas, untuk
memenuhi ketersediaan sarana prasarana yang kurang di sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, mendorong
penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang ‘“Hubungan sarana dan
prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Sewon”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya antusiasime siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
PJOK.

2. Belum diketahuinya ketersediaan sarana dan prasarana olahraga di SMA
Negeri 1 Sewon.

3. Belum diketahuinya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Sewon.

4. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai di SMA Negeri 1 Sewon.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang ada,
maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada hubungan sarana dan
prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1. Bagaimana hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat digunakan sebagai referensi penelitian tentang sarana dan
prasarana olahraga dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi orang tua diharapkan dari hasil penelitian ini, bisa bermanfaat sebagai
masukan dan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya sarana dan
prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani.

b. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan memperluas
wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di lapangan

c. Sebagai referensi atau bahan bacaan kepustakaan dalam penulisan penelitian

yang relevan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1.

Pendidikan Jasmani

a. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan jasmani merupakan salah satu aspek dari seluruh proses
pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan pendapat Wiarto (2015:2)
berpendapat bahwa “Pendidikan jasmani adalah suatu bentuk pendidikan
yang tersusun secara sistematis dan terarah melalui aktivitas jasmani yang
didalamnya memuat unsur-unsur kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
rangka meningkatkan individu secara utuh”. Aktivitas dapat berupa
permainan maupun olahraga, dalam hal ini aktivitas tersebut bukan sekedar
aktivitas menggerakkan badan tanpa tujuan, namun aktivitas tersebut dapat
dijadikan sebagai pengalaman dan proses belajar.

Berdasarkan pendapat Paturusi (2012: 4-5), menyatakan pendidikan
jasmani merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan
melalui aktivitas Pendidikan Jasmani dan olahraga untuk membantu anak
agar tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Pendapat di atas sesuai dengan pernyataan Susworo, dkk, (2010:
42) Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
secara keseluruhan, oleh karena itu pelaksanaan pendidikan jasmani harus

diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan tersebut.



Pendidikan jasmani yang merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari pendidikan yang tentu di dalamnya terdapat pembelajaran. Apabila
dibandingkan dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya, pembelajaran
pendidikan jasmani sangat berbeda. Pendidikan jasmani mengajak siswa
untuk dapat berkembang sesuai dengan keinginannya, tetapi kenyataan lain
dilapangan mengakibatkan pendidikan jasmani menjadi suatu mata pelajaran
yang membosankan dan melelahkan serta tidak sesuai dengan konsep dasar
pendidikan jasmani itu sendiri (Saryono, 2013: 81).

Pengertian Pendidikan jasmani menurut Husdarta (2009: 167)
menyatakan bahwa:

“Pendidikan jasmani merupakan upaya agar dapat mengaktualisasikan seluruh
potensi aktivitasnya sabagai manusia berupa sikap, tindakan dan karya yang
diberi bentuk, isi dan arahan menuju kebulatan pribadi sesuai cita-cita
kemanusiaan. Aktivitas jasmani dalam pengertian ini dipaparkan sebagai
kegiatan pelaku gerak untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-
nilai fungsional yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial”.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan jasmani merupakan suatu bentuk proses pembelajaran melalui
aktivitas fisik yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani,

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan dosial peserta didik.

. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah jenis pendidikan
yang mengutamakan aktivitas gerak sebagai media pendidikan. Berdasarkan
kurikulum pendidikan jasmani bahwa tujuan pendidikan jasmani olahraga

dan kesehatan di tiap — tiap jenjang pendidikan masing — masing berbeda.



Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk mengembangkan kondisi fisik,
mental, sosial, moral, spiritual dan intelektual supaya pengguna lebih
mandiri yang sesuai dengan keadaan dirinya. Oleh karena itu untuk
mendasari semua tujuan pembelajaran tersebut perlu adanya landasan yang
kokoh dalam pendidikan jasmani.

Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berdasarkan
Rosdiani (2014: 145) menyatakan:

“Tujuan pembelajaran Pendidikan Jasmani harus mencakup tujuan
dalam domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor. Tujuan
dari domain kognitif adalah mencakup pengetahuan tentang fakta,
konsep, dan penalaran serta kemampuan memecahkan masalah. Domain
afektif mencakup  sifat — sifat psikologis yang menjadi unsur
kepribadian serta konsep diri dan komponen kepribadian lainnya.
Tujuan dalam domain psikomotor adalah yang pertama untuk mencapai
perkembangan kebugaran jasmani, dan yang kedua adalah untuk
mencapai perkembangan perseptual motorik™.

Dapat disimpulkan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan gerak anak, meningkatkan
kemampuan berfikir dan membentuk karakter moral anak serta
mengembangkan sikap sportif bagi dirinya dan lingkungannya.

Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
. Pengertian Sarana Pendidikan Jasmani

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat

penting dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik, pendapat Fatmawati,

(2019: 23) menyatakan sarana dan prasarana pendidikan yaitu segala

perlengkapan/fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran baik yang



bergerak maupun tidak bergerak seperti kursi, meja, ruang kelas dan lain-lain
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.

Sedangkan pendapat Suryobroto (2004: 4), bahwa sarana atau alat
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani. Sarana pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu
yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan
dari satu tempat ke tempat lain. Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok,
raket tenis meja, dll. Sarana atau alat sangat penting dalam memberikan
motivasi peserta didik untuk bergerak aktif, sehingga siswa sanggup
melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh dan akhirnya tujuan aktivitas
dapat tercapai.

Alat-alat olahraga dalam hal ini diartikan pemenuhan kebutuhan alat-
alat berupa bola kasti atau bola rounders, bola besar, bola voli, kayu pemukul
kasti dan kayu pemukul rounders, bola basket dan lain-lain. Kalau alat
olahraga tersebut sukar dipenuhi dalam waktu singkat, guru dapat memilih
jenis alat yang dipandang lebih sesuai dengan sarana yang dimiliki. Dengan
adanya daftar minimal yang harus dipenuhi oleh suatu Sekolah Dasar, lebih
ada pegangan dalam kebutuhan pembiayaan setiap tahunnya. Pula akan ada
keseragaman antara sekolah satu dan lainnya dalam usaha pemenuhan alat-
alat tersebut (Moeslim dalam Saputro, 2014: 11).

Suatu sarana dan prasarana akan memadai jika secara kualitas
berdayaguna dan dari sisi kuantitas cukup (Handayani, 2019: 79). Dalam

kegiatan pembelajaran sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam rangka
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menunjang kelancaran proses kegiatannya, sehingga pengelolaan sarana dan
prasarana sangat diperlukan oleh setiap instansi terutama sekolah
(Darmastuti, 2014: 23).

Fasilitas pendidikan jasmani pada dasarnya semua struktur yang tidak
permanen, dapat dibawa kemana-mana dan bisa dikirim dari satu empat ke
tempat lain. Fasilitasnya sendiri adalah dibagi menjadi (1) Perangkat, yaitu
sesuatu yang digunakan misalnya lompat, palang tunggal, palang sejajar, dan
segera; dan (2) Peralatan, yang merupakan sesuatu untuk melengkapi
infrastruktur seperti jaring, bendera untuk tanda, batasan, dan sesuatu yang
bisa dimanipulasi atau dimanipulasi dengan tangan atau kaki seperti seperti
bola, raket, pemukul. Infrastruktur adalah segalanya yang permanen.
Infrastruktur terkait dengan fasilitas. Dalam mempelajari pendidikan jasmani,
olahraga dan infrastruktur kesehatan didefinisikan sebagai sesuatu yang
memfasilitasi atau mempercepat proses. Infrastruktur bersifat permanen dan
sulit untuk bergerak, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan alam mencapai tujuan pembelajaran (Sulaiman, 2016: 10).

Berdasarkan pendapat dari Barnawi (2012: 21), mengemukakan
bahwa prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang
secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan adalah satu kesatuan
pendukung terlaksananya proses belajar dan mengajar dengan baik dan

optimal. Pendapat tersebut sejalan dengan Idris (2013: 42) yang menyatakan
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bahwa penyedian sarana dan prasarana pendidikan secara umum melalui dana
dari pemerintah, Ketersediaan dana pendidikan sangatlah penting dalam
setiap lembaga terutama lembaga pendidikan.

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat
penting dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik. Pendidikan tidak
akan pernah bisa berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasarana
yang memadai. Sarana dan prasarana tidak akan dapat terpenuhi tanpa adanya
manajemen yang dijalankan dalam lembaga pendidikan yang terkait dan
dengan adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan akan berdaya
untuk proses pembelajaran (Nasrudin, 2018: 2).

Ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani yang memenuhi
dengan kondisi yang baik maka akan memberikan banyak keuntungan
(Gunawan, 2016: 2), yaitu:

1. Membantu terlaksananya proses pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan
lancar.

2. Siswa akan termotivasi dengan keadaan sarana dan prasarana yang lengkap
dan baik, maka siswa akan beraktivitas dengan semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani.

3. Membantu guru Pendidikan Jasmani dalam kelancaran kegiatan
pembelajaran Pendidikan Jasmani bagi siswa, sehingga akan terjadi
keefektifan pada proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran

pendidikan jasmani apabila didukung dengan sarana yang baik dan
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mencukupi, maka anak didik atau siswa bahkan guru akan dapat
menggunakan sarana tersebut dengan baik dan maksimal. Tentunya anak
didik atau siswa tersebut akan merasa senang bahkan puas dalam memakai
sarana yang terdapat disekolahnya. Dengan memiliki sarana yang memenubhi
standar maka anak atau siswa dapat mengembangkan keinginannya untuk
terus mencoba olahraga yang disenanginya.

b. Pengertian Prasarana Pendidikan Jasmani

Pendapat Ardiansyah (2016 : 48) Secara umum prasarana dalam
pendidikan adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Hill & Epps, (2010:
19) berpendapat bahwa bersama dengan fasilitas fisik, peralatan dan bahan di
sekitarnya memilikidampak besar pada kepuasan siswa.

Prasarana Pendidikan Jasmani meliputi perkakas dan fasilitas, sesuai
dengan pendapat Suryobroto (2004: 4), prasarana dalam arti perkakas adalah
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
mudah dipindah (bisa semi permanen) tetapi berat atau sulit. Contoh: matras,
peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang sejajar, palang bertingkat,
meja tenis meja, trampolin dan lain-lain. Perkakas ini idealnya tidak
dipindah-pindah, agar tidak mudahrusak, kecuali kalau memang tempatnya
terbatas sehingga harus selalu bongkar pasang. Prasarana pendidikan jasmani
dapat dimodifikasi meski itu di luar arena, misalnya jalan, pohon dan lain
sebagainya, yang terpenting adalah siswa dapat bergerak agar tercapainya

kebugaran (Ronald, 2021: 74)

13



Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah
sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran pembelajaran di
dalam kelas. Secara sederhana, manajemen perlengkapan sekolah dapat
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan
pendidikan secara efektif dan efisien (Sinta, 2019: 32)

Dijelaskan oleh Moeslim dalam Saputro (2014: 13), fasilitas olahraaga
dalam arti luas adalah kelengkapan-kelengkapan kapan yang harus dipenuhi
oleh suatu sekolah untuk keperluan pelajaran-pelajaran olahraga pendidikan.
Fasilitas-fasilitas luar adalah lapangan bola voli, lapangan bola basket,
lapangan sepakbola, lapangan bulutangkis, lapangan tenis dan lain
sebagainya. Sedangkan fasilitas dalam ruang adalah bangsal tertutup dan
sewaktu-waktu dapat dipergunakan sekalipun dalam keadaan hujan atau
cuaca buruk. Dalam pengertian fasilitas termasuk pula kolam renang. Bagi
kita dewasa ini pemenuhan fasilitas bangsal senam, ruang beladiri dan lebih-
lebih kolam renang adalah salah satu pemikiran yang tertentu jauh. Ini bukan
berarti kurang penting, tetapi lebih melihat kenyataan yang dialami dewasa
ini. Selanjutnya dalam uraian tentang fasilitas hanya dibatasi dalam arti
lapangan hijau atau lapangan olahraga, dimana dengan adanya lapangan ini
anak-anak bebas lari-lari, bermain, bertanding dan sebagainya.

Sarana dan  prasarana olahraga memang harus dituntut untuk
memenuhi persyaratan yang ada, selain itu sarana dan prasarana harus

lengkap dan kondisinya harus baik. Agar tercipta proses pembelajaran
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pendidikan jasmani yang efektif. Adapun persyaratan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani (Suryobroto, 2004: 16), adalah sebagai berikut:

1) Aman

2) Mudah dan murah

3) Menarik

4) Memacu untuk bergerak

5) Sesuai dengan kebutuhan

6) Sesuai dengan tujuan

7) Tidak mudah rusak

8) Sesuai dengan lingkungan.

Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa perkakas bersifat mudah
dipindah (bisa semi permanen) tetapi berat atau sulit. Sedangkan fasilitas ialah
segala sesuatu yang dapat mempermudah atau memperlancar tugas, dan
memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat yang relatif permanen
tersebut, adalah susah untuk dipindah-pindahkan.

c. Fungsi dan Tujuan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pembelajaran penjas. Berdasarkan Suryobroto, (2004: 4) fungsi sarana dan
prasarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah
untuk:
1) Memperlancar jalannya pembelajaran. Hal ini mengundang arti bahwa

dengan adanya sarana dan prasarana akan menyebabkan pembelajaran
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2)

3)

4)

5)

6)

1)

menjadi lancar, seperti tidak perlu antri atau menunggu siswa yang lain dalam
melakukan aktivitas.

Memudahkan gerakan. Dengan sarana dan prasarana diharapkan akan
mempermudah proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Mempersulit gerakan. Maksudnya bahwa secara umum melakukan gerakan
tanpa alat akan lebih mudah jika dibandingkan dengan menggunakan alat.
Memacu siswa dalam bergerak. Maksudnya siswa akan terpacu melakukan
gerakan jika menggunakan alat. Contoh:bermain sepak bola akan tertarik jika
menggunakan bola,dibandingkan hanya dengan membayangkan saja. Begitu
pula melempar lembing lebih tertarik dengan alat lembing dibandingkan
hanya dengan membayangkan saja.

Kelangsungan aktivitas, karena jika tidak ada maka tidakakan berjalan.
Contohnya main tenis lapangan tanpa ada bola,tidak mungkin. Main sepak
bola tanpa ada lapangan tidak akan berjalan/terlaksana.

Menjadikan siswa tidak takut melakukan gerakan/aktivitas.Sebaga misal
untuk melakukan gerakan salto ke depan atau lompat tinggi gaya flop, jika
ada busa yang tebal, maka siswa lebih berani melakukan dibanding hanya ada
busa yang tipis.

Adapun pendapat dari Fiansyah (2014:11) mengemukakan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan jasmani bertujuan untuk:

Memotivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya sarana dan prasarana
pendidikan jasmani dapat lebih memotivasi siswa dalam bersikap, berpikir

dan melakukan aktivitas jasmani atau fisik.
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2)

3)

4)

Memudahkan gerakan. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai,
maka akan memperlancar siswa dalam melakukan gerakan pada proses
pembelajaran jasmani.
Menjadi tolak ukur keberhasilan. Siswa dengan adanya sarana dan prasarana
akan mudah untuk mengukur tingkat keberhasilan mereka.Seperti alat ukur
dalam lompat tinggi, stopwatch.
Menarik perhatian siswa. Siswa akan tertarik ketika proses pembelajaran
jasmani menggunakan alat untuk melakukan aktivitas.

Dari pendapat diatas dapat dipaham bahwa sarana dan prasarana memiliki
fungsi yang sangat penting untuk menunjang atau memperlancar jalanya
pembelajaran di sekolah, sarana dan prasarana yang baik juga bertujuan untuk

memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya PJOK

Motivasi
Pengertian Motivasi

Motivasi dianggap sebagai faktor penting untuk keberhasilan belajar,
untuk menumbuhkan motivasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
berdasarkan pendapat Anshel dalam Komarudin, (2015: 23) motivasi
merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang dapat di
artikan to move. Motivasi bermakna suatu gerakan yang codong pada suatu
arah dan kemampuan diri dalam bertingkah laku yang diawasi dengan
koneksinya pada konsekuensi untuk mempertahankan tujuan hingga tercapai.
Sedangkan pernyataan Mc. Donald dalam Kompri (2016: 54) motivasi adalah

adanya perubahan energi pada diri seseorang yang diikuti dengan munculnya
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perasan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan. Pendapat lain dari Duica
(2016: 23) motivasi di definisikan sebagai kekuatan pendorong yang berasal
dari internal dan eksternal individu untuk melakukan suatu kegiatan yang
berorientasi pada tujuan tertentu.

Berdasarkan pendapat Uno (2011: 16) mengartikan bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang terdapat pada
seorang siswa yang sedang belajar untuk menimbulkan perubahan tingkah
laku, dengan adanya beberapa unsur pendukung. Motivasi merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam menentukan perilaku seseorang
termasuk perilaku belajar. Pada kehidupan sehari-hari setiap orang pasti
mengalami berbagai aktivitas termasuk para pelajar.

Motivasi sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan,
intensitas, konsitensi, serta arah umum dan tingkah laku manusia, merupakan
konsep yang rumit yang berkaitan dengan konsep-konsep lain yang berkaitan
dengan minat, konsep diri, sikap dan sebagainya (Slameto, 2010: 34).

Berdasarkan beberap pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
motivasi adalah sebuah dorongan dari berbagai usaha yang dilakukan oleh
manusia tentunya untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Namun,
agar keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi tidaklah mudah didapatkan
apabila tanpa usaha yang maksimal.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Motivasi merupakan proses psikologi dalam diri seseorang dan sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, berdasarkan pendapat Uno (2011:23)
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1)

motivasi terjadi akibat adanya dua fator yang mempengaruhinya, yaitu faktor
instrinsik dan faktor ekstrinsik. Pada faktor intrinsik yang mempengaruhi
motivasi belajar ada dua kelompok, pertama: hasrat dan keinginan berhasil
serta dorongan kebutuhan belajar. Kedua: harapan akan tercapainya cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu
penghargaan, adanya lingkungan yang kondusif serta kegiatan pembelajaran
yang menarik.

Sedangkan pendapat lain dari Torang (2013: 34) motivasi memiliki
beberapa faktor, yaitu:

Faktor Internal

Faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang,

antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)
2)
a)
b)
c)
d)

e)

Keinginan untuk dapat hidup

Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memperoleh penghargaan
Keinginan untuk dapat memperoleh pengakuan
Keinginan untuk berkuasa

Faktor eksternal

Kondisi Sarana dan Prasarana

Kompensasi yang memadai

Supervise yang baik

Adanya jaminan pekerjaan

Status dan tanggung jawab
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4.

f) Peraturan yang fleksibel

Peran Sarana Dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar

Pada hal sarana, prasarana dan media pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan disekolah
— sekolah. Membahas mengenai pendidikan jasmani tidak terlepas dari sarana
dan prasarana yang merupakan salah satu faktor yang sangat penting di dalam
menunjang hasil pembelajaran yang optimal, terutama dalam pembelajaran
penjasorkes pada khususnya, dilihat berapa minimnya sarana dan prasarana
yang ada disekolah. Sehingga akan berpengaruh terhadap hasil yang dicapai
dalam tujuan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Banyak hal yang menyebabkan kurangnya sarana dan prasarana disuatu
sekolah, di antaranya keadaan alam disuatu daerah. Sehingga proses
pengajaran
dilapangan mengalami kendala, disebabkan lapangan sekolah tersebut kurang
baik. Selaku guru olahraga, guru bukan saja bertugas memberikan ilmu
kepada anak didik, tetapi guru diharapkan lebih kreatif untuk menciptakan
ilmu-ilmu yang baru serta sarana dan prasarana pembelajaran khususnya
olahraga dengan tujuan agar anak didik mudah memahami dan termotivasi
dalam
pembelajaran yang diberikan (Juniadi, 2017: 13)

Peranan sarana dan prasarana merupakan media pembelajaran yang

berfungsi sebagai alat bantu untuk menunjang tercapainya tujuan. Kalau
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sarana dan prasarana disekolah tidak memadai atau kurang baik maka ini
semua akan dampak mempengaruhi motivasi belajar siswa. Karena motivasi
adalah dorongan yang terdapat dari dalam atau dorongan dari luar siswa itu
sendiri, ini semua erat kaitannya dengan sarana dan prasarana yang dipakai
oleh sekolah tersebut (Irwandi, 2015: 2)

Motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapainya. Disini motivasi sangat penting, karena motivasi
merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang berperilaku. Apabila
terdapat dua anak yang memiliki kemampuan sama dan memberikan peluang
dan kondisi yang sama untuk mencapai tujuan, kinerja dan hasil yang dicapai
oleh anak yang termotivasi akan lebih baik dibandingkan dengan anak yang
tidak termotivasi. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa motivasi dapat
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa.
Dalam motivasi belajar dorongan merupakan kekuatan mental untuk
melakukan kegiatan dalam rangka pemenuhan harapan dan dorongan dalam
hal ini adalah pencapaian tujuan. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi
siswa dalam belajar, salah satunya faktor eksternal yaitu sarana dan prasarana.
Disadari atau tidak, sarana dan prasarana tersebut merupakan faktor penting
yang tidak bisa dibiarkan begitu saja karena sarana dan prasarana dapat
mendorong keinginan siswa untuk belajar lebih baik dan lebih menyenangkan
serta sarana prasarana juga dapat membuat untuk siswa lebih mudah
memahami pelajaran. Sarana dan prasarana pembelajaran fisik sekolah, yaitu

gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, toilet, kantor dan
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bahan dan infrastruktur lainnya yang mungkin akan memotivasi siswa untuk
belajar. Sarana dan prasarana fisik sangat efektif untuk pembelajaran dan
prestasi akademik siswa (Comfort, 2016:12). Maka dari itu kondisi
lingkungan sekolah termasuk sarana dan prasarana pembelajaran yang ada
harus dipergunakan dan dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa saat berada di sekolah (Adeolu, 2012:
32).

Sarana dan prasarana belajar memberikan manfaat yang berarti bagi
keberhasilan proses belajar belajar. Arsyad (2015: 72) berpendapat bahwa
manfaat sarana dan prasarana belajar adalah sebagai berikut : 1) Pemanfaatan
sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, 2)
Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya dan memungkinkan siswa untuk belajar sendiri sesuai dengan
kemampuan minat, dan 3) Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya,
misal melalui karyawisata dan lain-lain,

Penelitian yang Relevan
Untuk membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan penelitian

yang ada dan relevan yaitu sebagai berikut:

22



1. Penelitian Irwandi (2015) Peranan Sarana Dan Prasarana Terhadap Motivasi

2.

Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan
DI SMA Negeri 3 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peranan sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar pada pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada siswa kelas X SMA Negeri 3
Banda Aceh. Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar pada pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan pada siswa kelas X SMA
Negeri 3 Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X dan guru olahraga SMA Negeri 3 Banda Aceh. Sampel di ambil
dengan menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu sebanyak 46 siswa
dan 3 guru olahraga. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran
angket/kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
kualitatif. Dari hasil penelitian serta analisa dan interpretasi dapat
disimpulkan bahwa terdapatnya peranan yang baik sarana dan prasarana
terhadap motivasi belajar pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan, siswa SMA Negeri 3 Banda Aceh. Hasil dari responden siswa
yang menjawab (Ya) sebanyak 98.47% dan yang menjawab (Tidak) sebanyak
sebesar 1.53% yang berarti baik dan hasil dari responden guru olahraga yang
menjawab (Ya) sebanyak 100% dan yang menjawab (Tidak) sebanyak
sebesar 0% yang berarti baik

Penelitian Saniatu Nisail Jannah (2018) dengan judul Sarana dan prasarana

pembelajaran sebagai faktor determinan terhadap motivasi belajar siswa.

23



Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan faktor yang tidak dapat di
abaikan keberadaan dan peranannya sebagai factor pendukung terhadap
keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah. Dukungan sarana dan
prasarana pembelajaran sangatlah nyata terutama terhadap tumbuhnya
motivasi  belajar para siswa dan pada gilirannya kelak akan
memberikan efek yang berarti terhadap hasil belajar mereka. Dengan kata lain
bahwa sarana dan prasarana pembelajaran memberikan pengaruh terhadap
motivasi belajar para siswa. Hal tersebut terbukti secara empirik berdasarkan
hasil penelitian pada salah satu Sekolah Menengah Kejuruan swasta di
Bandung dengan melibatkan 50 siswanya sebagai responden. Hasilnya
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran memiliki hubungan
langsung dan kuat dengan motivasi belajar mereka. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa sarana dan prasarana belajar memberikan pengaruh kuat
terhadap motivasi belajar mereka. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
sarana dan prasarana pembelajaran merupakan factor determinan terhadap
motivasi belajar siswa
Kerangka Berfikir

Motivasi dalam belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor intrinsik
dan ekstrinsik. Salah satu faktor ekstrinisik yang mempengaruhi motivasi
adalah lingkungan dan fasilitas dalam proses belajar. Imron (dalam Anjayani,
2013: 4) menjelaskan bahwa lingkungan fisik dan unsur dinamis dalam
belajar mempengaruhi motivasi belajar. Lingkungan fisik yang dimaksud

adalah kenyamanan ruang belajar dengan ketersediaan fasilitas belajar yang
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memadai dan unsur dinamis dalam belajar adalah persiapan alat, bahan dan
suasana belajar serta pemanfaatan sumber-sumber belajar. Selain guru dan
faktor lain yang menunjang berhasilnya proses belajar salah satu yang

mempengaruhi motivasi belajar yaitu sarana dan parasaran

Kenyataan yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 1 Sewon diketahui tidak
semua siswa antusias mengikuti proses pembelajaran PJOK. Mata pelajaran
PJOK merupakan materi yang lebih banyak dilakukan secara praktek, artinya
dalam proses pembelajaran dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.
Apabila ketersediaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani kurang
tercukupi dan kondisinya kurang baik (tidak mendukung), maka akan banyak
kendala yang akan dihadapi oleh guru pada kegiatan pembelajaran bagi siswa.
Kendala yang di hadapi seperti siswa kurang termotivasi untuk beraktivitas
untuk melakukan kegiatan olahraga, pengambilan data/ nilai kurang objektif,
dan guru akan terhambat dalam menyampaikan materi Pendidikan Jasmani.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, mendorong penulis
untuk melakukan penelitian lebih dalam tentang “Hubungan sarana dan
prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran

pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon”.

Motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani

Sarana dan prasarana
PJOK | >

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat diajukan
hipotesis yaitu “Ada hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA

Negeri 1 Sewon”.

26



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah korelasi produc moment, yaitu jenis
penelitian yang menggunakan data Variabel X dan Variabel Y. Antara
variabel pertama dan kedua terdapat hubungan sebab akibat, variabel yang
pertama diperkirakan menjadi yang kedua dan variabel pertama juga
berpengaruh terhadap variabel yang kedua ( Purwanto,2010: 116 ).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian menunjukkan tentang lokasi penelitian itu dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Sewon
2. Waktu pengambilan data menunjukkan rentang waktu penelitian dilaksanakan
bulan Juni - Agustus 2022.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Sarana dan prasarana olahraga
Sarana dan prasarana olahraga merupakan perangkat kelengkapan dasar yang
secara langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan PJOK yang
diukur dengan cara observasi terhadap alat,perkakas dan fasilitas yang ada di
SMA N 1 Sewon.

2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK
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Motivasi merupakan sebuah dorongan pada siswa untuk mengikuti
pembelajaran PJOK di SMA N 1 Sewon. Yang diukur dengan angket yang
meliputi factor internal dan eksternal.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2015: 117). Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 1
Sewon yang berjumlah 186 siswa.

Berdasarkan Sugiyono (2012: 81) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi (Sugiyono, 2007).

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Penelitian

Berdasarkan Arikunto (2013:203) Instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei dengan
menggunakan lembar angket sebagai alat pengambilan data untuk mencatat

hasil dari survei yang dilakukan. Jadi, instumen dalam penelitian ini adalah
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1)

2)

3)

angket. Berdasarkan Sugiyono (2012:142) angket atau kuesioner adalah

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner dalam penelitian ini dikontruksi dalam satu jenis angket,

penyusunan angket yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti langkah

langkah sebagai berikut (Setiani, 2016: 15):

Menyusun Kisi-kisi angket

Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. Terdapat empat

alternatif jawaban dan setiap alternatif jawaban disesuaikan dengan

pernyataan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan

Sangat Tidak Setuju (STS).

Menetapkan skala penilaian angket

Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dengan alternative

jawaban berupa rating scale. Dimana mempunyai empat alternatif jawaban

dengan ukuran interval.

Melakukan uji coba angket

Sebelum melakukan pengumpulan data sebenarnya, angket yang akan

digunakan terlebih dahulu diuji cobakan. Pelaksanaan uji coba ini

dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada item angket

yang berkaitan dengan redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupun

maksud yang tekandung dalam pernyataan item angket tersebut.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

Variablel Faktor Indikator Butir
Sarana dan | Alat Kondisi 1,2,3
prasarana Kelengkapan 4,5
Perkakas Kondisi 6,7
Kelengkapan 8,9
Fasilitas Kondisi 10,11
Kelengkapan 12,13
Motivasi Intrinsik Perhatian terhadap 14, 15, 16, 17
mengikuti pelajaran
pembelajaran Sikap dalam 18,19, 20
Pelajaran
Berprestasi 21,22,23,24
Ekstrinsik Lingkungan 25, 26, 27, 28,
29, 30
Jumlah 30

2. Teknik Uji Validitas Data dan Reliabilitas Instrumen
Dari butir-butir pernyataan yang telah ditentukan di atas dibagi
menjadi dua jenis pernyataan yaitu pernyataan positif, pernyataan yang
sifatnya mendukung gagasan atau ide dan pernyataan negatif, pernyataan

yang sifatnya tidak mendukung gagasan atau ide.
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Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik uji validitas Product

Moment yaitu dengan rumus :

NZXY - ZX)QY) ,

Tyy

Y NI - COINIY - @V
Sumber : Arikunto (2013:213)

Keterangan

rxy : Koefisien korelasi bagian total
N : Banyaknya subjek uji coba
X : Jumlah skor tiap butir

>Y : Jumlah skor total

X2 : Jumlah kuadrat skor tiap butir
>Y? : Jumlah kuadrat skor total
XY  :Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jumlah skortotal

Hasil uji coba dalam penelitian ini, uji validitas instrumen diolah
menggunakan bantuan program SPSS 22.0. Menurut Sugiyono (2013:128)
butir pernyataan yang sahih atau valid apabila r hitung > r tabel pada taraf
signifikansi 5% atau 0,05 dengan N. Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel
pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan N maka dikatakan butir

pernyataan tidak sahih atau tidak valid.
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Tabel 2. Hasil uji validitas persepsi

Variabel Butir r.tabel r-hitung Keterangan
Sarana dan 1 0,441 0,471 Valid
prasarana 2 0,441 0,879 Valid
3 0,441 0,822 Valid
4 0,441 0,701 Valid
5 0,441 0,494 Valid
6 0,441 0,942 Valid
7 0,441 0,665 Valid
8 0,441 0,518 Valid
9 0,441 0,554 Valid
10 0,441 0,838 Valid
11 0,441 0,927 Valid
12 0,441 0,983 Valid
13 0,441 0,651 Valid
14 0,441 0,571 Valid
15 0,441 0,570 Valid
16 0,441 0,713 Valid
17 0,441 0,947 Valid
Motivasi 18 0,441 0,869 Valid
belajar 19 0,441 0,836 Valid
20 0,441 0,913 Valid
21 0,441 0,775 Valid
22 0,441 0,475 Valid
23 0,441 0,742 Valid
24 0,441 0,845 Valid
25 0,441 0,486 Valid
26 0,441 0,671 Valid
27 0,441 0,466 Valid
28 0,441 0,570 Valid
29 0,441 0,720 Valid
30 0,441 0,869 Valid

Berdasarkan Arikunto (2013:221) reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk

dapat digunakan sebagai alat terkumpul data karena instrument tersebut sudah
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baik. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Dalam
penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach,

dengan rumus :

=l =

Sumber : Arikunto (2013:239)

Keterangan :

T

: Reliabilitas instrumen

K : Banyaknya butir pernyataan

Y oi? : Jumlah varians butir

ot? : Varians total

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, diperoleh item yang valid.

Selanjutnya hasil uji reliabilitas instrument menggunakan bantuan program
SPSS 22.0 dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas diperoleh
koefisien untuk sarana prasaranan sebesar 0,942 dan koefisien untuk motivasi
belajar sebesar 0,943
Teknik Analisis Data

Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi pearson atau dikenal juga dengan korelasi Product
Moment adalah analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linier
antara dua variabel yang mempunyai distribusi data normal (Duwi Priyatno,
2014: 123). Pengkategorian menggunakan Mean dan Standart Deviasi.
Berdasarkan Anzwar (2016: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan
menggunakan Penilaian.

Tabel 3. Norma Penilaian
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2.

No Interval Kategori

1 M+15S<X Sangat Baik
2 M+05S<X<M+15S Baik

3 M-05S<X<M+05S Cukup

4 M-15S<X<M-05S Kurang

5 X<M-15S Sangat Kurang

Sumber: Anzwar (2016: 163)
Keterangan:
: nilai rata-rata (mean)

: skor
: standar deviasi

wXxXZ

Untuk mencari besarnya frekuensi relatif (persentase) dengan rumus

sebagai berikut

p= ix 100%
n
Sumber : Sudijono (2010:43)

Keterangan n

P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu

Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan rumus person

product moment.

_ ND XY - X)(QY)
TN X - XNy -

Keterangan = X = variabel Prediktor
Y = variabel Kriterium
N = jumlah pasangan skor

¥xy  =jumlah skor kali x dan 'y
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X = jumlah skor x
Xy = jumlah skor y
¥x?> = jumlah kuadrat skor x
Ty?  =jumlah kuadrat skor y
(Zx)? = kuadrat jumlah skor x
(Zy)?> = kuadrat jumlah skory

Untuk menguji apakah harga r tersebut signifikan atau tidak dilakukan

uji F (Ghozali, 2012: 26) dengan rumus:

e RE(N-m-1)
m{1—R?)
Keterangan:
: harga F

: cacah kasus
: cacah prediktor
: koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor

oTZzZzm

Harga F tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga F dengan
derajat kebebasan N-m-1 pada taraf signifikansi 0.05. Apabila harga F hitung
lebih besar atau sama dengan harga Franel, maka ada hubungan yang signifikan
antara variabel terikat dengan masing-masing variabel bebasnya.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji t. Uji t dilakukan untuk
menguji regresi secara parsial atau individual dan digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial terdapat hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan Ghozali (2018:99) uji
statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Langkah-langkan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

A. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

a. HO: artinya variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
b. Ha: artinya variabel X berpengaruh signifikan terhadap Y.
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B. Nilai o atau level of significant ditentukan sebesar 0,05 atau tingkat
keyakinan 0,95 dengan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar (n-
k-1)

C. Menghitung besarnya nilai thiwng dengan menggunakan rumus, sebagai
berikut:

h rvn—2
Vi-r2
Keterangan:
Th : Nilai Uji
r . Koefisien Korelasi
n : Jumlah Variabel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data hasil penelitian diperoleh berdasarkan hasil data sarana
prasarana olahraga dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon. Hasil dalam penelitian ini dapat
di uraikan sebagai berikut:
1. Sarana Dan Prasarana di SMA Negeri 1 Sewon
Hasil data penelitian sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sewon
dalam penelitian ini diukur dengan angket yang terdiri dari 13 butir
pernyataan dengan skor 1 — 4. Hasil statistik data penelitian sarana dan
prasarana olahraga di SMA Negeri 1 Sewon dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4. Statistik Data Penelitian Sarana Dan Prasarana Olahraga

Statistik

N 186
Mean 44,26
Median 45,00
Mode 47,00

Std, Deviation 3,47
Minimum 37,00
Maximum 51,00

Hasil penelitian tersebut di deskripsikan berdasarkan masing-masing

kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5. Deskripsi Hasil Penelitian Sarana Dan Prasarana Olahraga

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
49,45 < Sangat baik 1 0,54
45,99 < X < 49,45 Baik 87 46,77
4253 < X< 45,99 Cukup Baik 40 21,51
39,07 < X <4253 Kurang Baik 34 18,28
< 39,07 Sangat kurang 24 12,90
Jumlah 186 100

Hasil deskripsi tersebut apabila ditampilkan dalam Diagram terlihat pada

gambar di bawah ini :

50,00%

40,00%

30,00%

20,00%

Frekuensi

10,00%

0,00%

Sarana dan Prasarana

B Sangat Kurang
B Kurang Baik
Cukup Baik

M Baik

 Sangat Baik

Gambar 2. Diagram Hasil Sarana Dan Prasarana Olahraga di SMA Negeri 1

Sewon

Dari hasil penelitian tersebut diketahui sarana dan prasarana olahraga di

SMA Negeri 1 Sewon sebagian besar berkategori baik dengan persentase

46,77 %, kategori cukup dengan persentase 21,51%, kategori kurang sebesar

18,28 %, kategori sangat kurang sebesar 12,90 % dan kategori sangat baik

38




baik 0,54%. Hasil tersebut diartikan sarana dan prasarana olahraga di SMA
Negeri 1 Sewon adalah baik.
Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di
SMA Negeri 1 Sewon

Hasil penelitian motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon dalam penelitian ini diukur
dengan angket yang terdiri dari 17 butir pernyataan dengan skor 1 — 4. Hasil
penelitian motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
di SMA Negeri 1 Sewon dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Statistik Deskriptif Motivasi Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Statistik

N 186
Mean 61,14
Median 62,00
Mode 64,00

Std, Deviation 451
Minimum 48,00
Maximum 68,00

Hasil penelitian tersebut di deskripsikan berdasarkan masing-masing
kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Motivasi Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Interval Kategori Jumlah Persen (%)
67,91 < Sangat tinggi 7 3,76
63,39< X< 67,91 Tinggi 67 36,02
58,89 < X < 63,39 Sedang 63 33,87
54,38 < X <58,89 Rendah 27 14,52
< 54,38 Sangat rendah 22 11,83
Jumlah 186 100
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B.

Deskripsi hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam

terlihat pada gambar di bawah ini :

Diagram

40,00%

30,00%

20,00%

Frekuensi

10,00%

0,00%

Motivasi Siswa

B sangat rendah

M rendah
sedang

M tinggi

M sangat tinggi

Gambar 3. Diagram Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Sewon

Dari hasil penelitian tersebut diketahui motivasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon sebagian besar

berkategori tinggi dengan persentase 36,02 %, kategori sedang dengan

persentase 33,87 %, kategori rendah sebesar 14,52 %, kategori sangat rendah

sebesar 11,83% dan kategori sangat tinggi 3,76 %. Hasil tersebut diartikan

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA

Negeri 1 Sewon sebagian besar berkategori tinggi.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk megetahui besarnya

kejadian itu. Dapat dilihat bahwa koefisien regresi bernilai positif, artinya

semakin meningkat sarana dan prasarana maka akan meningkatkan terjadinya

motivasi siswa.
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1. Uji Korelasi

Uji korelasi di dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon. Hasil
penelitian uji korelasi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi

Hubungan N r tabel r hitung

Sarana dan prasarana olahraga 186 0,148 0,746
terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas diketahui koefisien korelasi variabel
sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani diperoleh harga r nitung = 0,746 > r(0.05)(186) =
0,148. Dengan demikian diartikan ada hubungan sarana dan prasarana
olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Sewon
2. Ujit
Setelah diketahui hasil uji korelasi maka langkah selanjutnya adalah
melakukan Uji t, digunakan untuk mengetahui hubungan sarana dan prasarana
olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMA Negeri 1 Sewon. Hasil uji t dapat dilihat pada tebal dibawah

ini:
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Tabel 9. Uji t

Model T hitung T tabel Sig.

Saranan dan prasarana 15,217 1,645 0,000
(X)

C.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hubungan sarana dan prasarana
olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani memiliki nilai t hitung sebesar 15,217, Dengan demikian diartikan
nilai t hitung (15,217) > t tabel (1,645), maka menunjukkan bahwa ada
pengaruh sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon

Pembahasan

1. Sarana Dan Prasarana Olahraga di SMA Negeri 1 Sewon

Hasil penelitian sarana dan prasarana olahraga di SMA Negeri 1
Sewon sebagian besar berkategori baik dengan persentase 46,77 %, kategori
cukup dengan persentase 21,51%, kategori kurang sebesar 18,28 %, kategori
sangat kurang sebesar 12,90 % dan kategori sangat baik baik 0,54%.

Hasil tersebut menunjukan jika sarana dan prasarana di SMA N 1
Sewon cukup mempunyai sarana dan prasarana olahraga yang baik
menunjukan jika sarana dan prasarana yang ada masih layak dan memadai
baik secara jumlah maupun kondisi untuk digunakan dalam pembelajaran.
Sarana merupakan segala sesuatu alat atau media yang diperlukan dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Sarana Pendidikan Jasmani pada dasarnya
merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa
kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Contoh: bola,

raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dan lain-lain. Sarana atau
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alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik untuk bergerak
aktif, sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh
dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai. Sejalan dengan pendapat dari
Barnawi (2012: 21), bahwa prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan
adalah satu kesatuan pendukung terlaksanakannya proses belajar dan
mengajar dengan baik dan optimal

SMA N 1 Sewon merupakan sekolah yang cukup dikenal dan diminati
oleh banyak siswa, hal tersebut tentu saja berdampak pada anggaran sekolah
yang cukup banyak dalam memenuhi kebutuhan sekolah khususnya untuk
sarana dan media pembelajaran. Kondisi yang baik dan memadai tentu saja
akan sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih
bersemangat dalam belajar. Sesuai dengan pendapat Darmastuti, (2014: 23)
menyatakan dalam kegiatan pembelajaran sarana dan prasarana sangat
diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya, sehingga
pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan oleh setiap instansi
terutama sekolah. Kebutuhan pembelajaran akan lebih terjamin dan juga
tujuan dari pembelajaran akan tercapai. Agar kondisi sarana dan prasarana
dalam kondisi yang baik maka semua pihak sekolah harus menjaga dan
merawat kondisi sarana dan prasarana yang ada. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Nisail Jannah (2018) menyatakan dukungan sarana dan prasarana

pembelajaran sangatlah nyata terutama terhadap tumbuhnya motivasi belajar
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para siswa dan pada gilirannya kelak akan memberikan efek yang berarti
terhadap hasil belajar mereka. Penelitian yang dilakukan oleh gunawan (2015:
42) juga menyatakan Terdapatnya kelengkapan sarana dan prasarana dengan
kondisi dan keadaan yang baik di sekolah, maka akan dapat menarik
keantusiasan siswa untuk melakukan kegiatan olahraga dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani.

2. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di
SMA Negeri 1 Sewon

Hasil penelitian motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon sebagian besar berkategori
tinggi dengan persentase 36,02 %, kategori sedang dengan persentase 33,87
%, kategori rendah sebesar 14,52 %, kategori sangat remdah sebesar 11,83%
dan kategori sangat tinggi 3,76 %. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diartikan jika sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Sewon mempunyai
dorongan yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan pendapat Purwanto (2007: 22) motivasi merupakan
dorongan dari dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut
bertindak melakukan sesuatu. Faktor dorongan meliputi dorongan dari
individu itu sendiri dan juga dorongan dari luar, sehingga timbul partisipasi
dalam mengikuti pembelajaran. Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya
motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan
diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan

keyakinan diri (Tri Ani, 2010: 11).
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Dengan adanya motivasi yang tinggi tentu saja akan mempengaruhi
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Motivasi yang berasal dari
sarana dan prasarana merupakan motivasi yang berasal dari luar, hal ini
menjadi sangat penting dikarenakan pembelajaran pendidikan jasmani
merupakan mata pelajaran yang sebagian besar dilakukan secara praktek, oleh
karena itu dukungan dari sarana dan prasarana menjadi sangat penting. Sesuai
dengan penelitian Roy Krisna, (2018: 6) dengan adanya motivasi yang tinggi
akan mempengaruhi siswa terhadap pelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga, dan hal tersebut tentunya akan berdampak positif terhadap kegiatan
pembelajaran PJOK yang telah diikuti oleh siswa, kegiatan pembelajaran
yang berjalan secara baik, hasil yang akan dicapai siswa pun juga akan
menjadi lebih baik.

3. Hubungan Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap Motivasi Siswa
Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 15,217, dengan
demikian diartikan nilai t hitung (15,217) > t tabel (1,645), maka
menunjukkan bahwa ada hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA
Negeri 1 Sewon. Hubungan yang ditunjukan bernilai positif hal tersebut
diartikan jika kondisi dan kelengakapan sarana dan prasarana sangat baik
maka motivasi siswa juga akan meningkat menjadi sangat tinggi.

Terdapatnya kelengkapan sarana dan prasarana dengan kondisi dan
keadaan yang baik di sekolah, maka akan dapat menarik keantusiasan siswa

untuk melakukan kegiatan olahraga dalam mata pelajaran pendidikan
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jasmani, begitu pula sebaliknya. Keberhasilan akan dicapai jika salah satu
pendukungnya yaitu sarana dan prasarana yang memadai. Siswa merasa
Sekolah yang belum memiliki fasilitas yang memadai untuk pembelajaran
pendidikan jasmani, tentu saja mereka akan kesulitan dalam melakukan
pembelajaran.

Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Irwandi (2015: 2) menyatakan
jika peranan sarana dan prasarana merupakan media pembelajaran yang
berfungsi sebagai alat bantu untuk menunjang tercapainya tujuan. Kalau
sarana dan prasarana disekolah tidak memadai atau kurang baik maka ini

semua akan dampak mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui hubungan sarana dan prasarana
olahraga terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani memiliki nilai t hitung sebesar 15,217. Dengan demikian diartikan
nilai t hitung (15,217) > t tabel (1,645), maka menunjukkan bahwa adanya
hubungan sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Sewon.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi
yaitu: menjadi masukan yang bermanfaat bagi guru dan siswa untuk
mengetahui :

1. Adanya hubungan antara sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar
siswa, dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan jasmani, maka perlu memperhatikan sarana dan prasarana.

2. Sebagai kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu Pendidikan Jasmani
kedepannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak

lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu ;
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1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam
mengisi angket.

2. Terbatasnya waktu sehingga hasil penelitian berdasarkan data yang di peroleh,
sehingga peneliti tidak melihat secara langsung proses pembelajaran daring
seutuhnya.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi guru hasil tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan
partispasi siswa dalam pembelajaran daring Pendidikan Jasmani.

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya sampel penelitian yang digunakan lebih
banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi motivasi
mengikuti pembelajaran daring Pendidikan Jasmani dapat terindentifikasi
secara luas.

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian

yang relevan.
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Lampiran 4. Surat keterangan penelitian
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Website : sman1sewon.sch.id | Email : sman1sewon@gmail.com

Nomor : 070/1978/2022

Kepala SMA Negeri 1 Sewon menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD ALAUDIN YUSUF

NIM : 18601241055

Program Studi .  Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR)
Fakultas :  Fakultas llmu Keolahragaan (FIK)

Universitas :  Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Sewon Kabupaten Bantul, pada tanggal 26
Juli - 27Juli 2022 dengan judul :

“PENGARUH SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA TERHADAP MOTIVAS! SISWA
DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI DI SMA NEGERI 1

SEWON".
Surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sewon. 27 Juli 2022
T
A,

it

55



Lampiran 5. Angket Penelitian

PENGARUH SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA TERHADAP
MOTIVASI SISWA DALAM MENGIKUTI PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI DI SMA NEGERI 1 SEWON

ALTERNATIF
NO PERTANYAAN JAWABAN
STS|TS|S|SS
Sarana dan Prasarana
1 Sekolah Mempunyai alat olahraga permaiana yang
memadai
2 | Sekolah mempunyai Alat pembelajaran aman digunakan
3 | Alat pembelajaran dirawat dengan baik
4 | Sekolah Mempunyai alat olahraga yang beragam
5 Alat pembelajaran yang ada sesuai dengan rasio jumlah
anak di dalam kelas
6 | Kondisi perkakas baik dan terawat
7 | Tidak ada perkakas pembelajaran PJOK yang rusak
8 | Sekolah mempunyai Perkakas yang sangat memadai
9 | Sekolah Mempunyai perkakas yang lengkap
10 | Sekolah Mempunyai beberapa fasilitas milik sendiri
11 | Fasilitas olahraga cukup terawat dan aman digunakan
12 Sekolah Mempunyai fasilitas yang multi fungsi sebagai
tempat untuk pembelajaran PJOK
13 Sekolah  mempunyai  beberapa fasilitas  untuk
pembelajaran PJOK
Motivasi Belajar
Dengan kelengkapan sarana pembelajaran maka proses
14 | pembelajaran materi pembelajaran lebih  mudah

dipahami
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ALTERNATIF

NO PERTANYAAN JAWABAN
STS|TS|S|SS

15 Saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran PJOK
Jika sarana dan prasarana lengkap dan memadai
Saya senang mengikuti pembelajaraan Pendidikan

16 | jasmani karena teman-teman saya mempunyai semangat
yang tinggi

17 Dengan sarana dan prasarana yang aman dan baik,
proses pembelajaran akan lebih nyaman

18 Saya tetap menjaga dan merawat sarana prasarana yang
digunakan untuk pembelajaran

19 Saya tetap mengikuti pembelajaran dengan baik,
meskipun sarana dan prasarana pembelajaran seadanya

20 Saya berusaha menggunakan sarana dan prasarana yang
ada dengan baik dalam pembelajaran PJOK

21 Kelengkapan sarana dan prasaranan membuat
pembelajaran menyenangkan

99 Dengan kelengkapan sarana dan prasarana akan lebih
mudah dalam mengembangkan bakat
Sarana yang memadai membuat saya termotivasi untuk

23 . :
belajar dan latihan

24 Hasil latihan lebih maksimal dengan dukungan sarana
dan prasarana yang memadai
Sarana dan prasarana di sekolah yang tidak lengkap dan

25 A :
rusak membuat saya malas mengikuti Pembelajaran

26 Orang tua memberikan fasilitas sebagai sarana untuk
belajar

97 Saya dan teman-teman bersemangat mengikuti
pembelajaran PJOK

28 Guru melakukan modifikasi sarana dan prasaran untuk
keperluan pembelajaran

29 Sekolah berusaha mencukupi sarana dan prasaran untuk

pembelajaran
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ALTERNATIF
JAWABAN

STS|TS|S|SS
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Lampiran 6. Data Penelitian
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A DD NIIS|O T MNDITONNNNODDITIODMIT|ION DO 0O
S|®|S OIS0 OS|F|T| YT T T @066 ST T ¥ I T T oo 5 TS
—

B34333333444343333334443433444
61/__34343343434333333434343433333
H__Qu4333343443333333434433433333
m34333343444343333434443433333
DD OO TN NI OO ITDOOD DT O DT O T DN O MO ™M
OO OO MMM M IT T OO N OO MOMIT TIT OO MM
NI ANMINNNNM N NN A NN NNNNMDMDANNNA NN NOMOM®
OMNT OO NN TN NDIT TN T OMNIT T IT M| T
W o mmmomoon/ oo sisolcoo oo oo/ s|too oo
<t oo t|oo S|S0 oo | S S0 |
Mo moomomsioo s ooomo/stioo s oo/ s s
Nm oo m ot oo oo oot toFoo o omo o s s
G B AR AR A R AR e A R Aol R IR TR e R N A R Ao A R A e AN IR A s
RN R EEE EE e EEEEE R EEREERE
o

58



AN M OISO HTFTIOOMIFT(RONODOT TN 0T HAN| O HA DT WO IT(O M
M4444333454444444444444443444444444444444
>

B4334444443344434443434343443344343443343
H3443222334343434443433443433334334443443
H__3433222244344334444334443433333334444443
m3333333444344434444434443433444334444443
O MITONMOMNMNITFT T OMND IO NN T O T T )TN T T T TFT[(OO OO MO ™
O NI TN T T O ONN T TN T[T T|T DO O M T T IO OO MO ™M
P~MIOOINI NN NNM T (T NON NN AN NNOONNNMAN NANNANAN NANANMODOOOOMO®»
O TN ITN MM IT| TN TN T TV OO T T I T O DT DTN DT TN
O MANMO MO MIIT (T M OMTITOOMO MMM MO OMMMO M OMMO MO MMM M I
< T O[TV OM T T T T[T T T T T O OO O T VM| T T T OO T[T T T
DI MDIT(O MO (T MO T T T T T AT T[T T[T (9999 (T T O T OM <
NT OO MO IT (T MO IT M T T T T T T (T TITO NOIMOON| (T T ON T T
AT T TV O T T T I[N T[T OO O MO MO NMO OMOMINM NMOINMOOOOMO MO <
2185 |98|3| 8|85 |8 8|2 7|V 232|252 2|8 5 88| 38|83 88| |¢|8|3|8|8|s|8|8
(0 d

59



A O M N M MOINDOI NN M AN N A D OT M MO OD|O|R~H OO |OIO|O(O|©
M4444444434444434443444444444444344444444
=

B4334334434344334343334434444443343443434
W__A_.443333433444334333334434444444343443434
”__4433333333444434433334434444433343433434
m4333344433444434433343433444443443343333
D OMMM T T (T (IFTNTO OO T TN T TN TO M I T T[T DO OO MM MMM ™M
O M T TN TV O T TN T I T T IO M IT M IT ([T DO DT MM MMM ™M
PO INNN NN NN N NANANNATAHNOO N NNANNANANANDITITOMD A DO MO MINMOMONMANM
O TN T T[T OO MO N T(F|TO DTN T T DT DO OO T O NI (T T[T
DT TN TNTITTOOOMDOMOMOOMO NI MOT OO MNMOMO MO MMM MM MM MmN ™M
| T FTONDO MO0 MO OMMOMOMMOMO MO OMOMOMMOMN M J N T JITJFJFTITIITMOT 0T (ITMIT M|
T T (T T T[T DO OOOMOMOMOMO MMM ITITOMTITONIITMMTIITMIT ;M|
NT FTIT(O MO ND OO MO MOMOOMO MO MO MMOMITOMMJTIIMT (T T ONTOTIIT MmO
A DO MO MOMOOMOOMOMO MO OMMOMITOMJ JIIJJII(IT I/ ONT(I )T (| (| <
OO NMIT O~V O|AdNM T VIOV IDO|HdNMD T VI OIMTPVDO|ANM TV O~ D

60



D ORI O|IOINOC|O|IOO|OINOCO|IO O OISO OO OIS 00O| 00N~
M4444444444444444444444444344444444434444
=

B4444444444344444434444443344444444334444
w__4444444444344444434444444344444444434444
H__4444344443344444334444433343344443334443
m4444444444334444433444443444344444344444
O I (T (T[T TN TIT O OM T TIT|IT OO T T|IT O OO MOMMITMN T T OMOMOM T ™
VO TIT NI T T OO I T|T OO ODTITD T |IT OO DTN NDT| T OO T TN
NI O A M T M A M NN T(O MDA M NMD T O MDA MO M MO MO MAOMO MMM M- om
OO MMOMITO MMM T T OO MM TIT(O MO MOMIT MM TITONOONMIT MM T MO M| T
DN MOONDMONMOMO MO OMOMANMMO O OO NMMOMO O OO NOMJTITIT OO OMOMMMmM MmN o™
J 9| I I T TN TN TN TN AT TN T TN TN TN IO AT AT TN TN TN T I T| T T T AT AIT[OO T
DT O ITTI T TFT|TOTFTITITOMD T T TFT|TO T T OO T I TO (T OO T
NT M T T AT T T TFTNAITMO T AT AT TNTO T AT MON T AT AT T[T ON T (T
A T T T T T AT T T TN T T AT AT AT T T TFTNAT OO N T T[T T T T TN ATIT[ON T ||
OO NMI VO~V O|ANMI VO~V O|AdNMDIT VOISV O|ANM T DO~ 00|D
IR R R e R e e R e R e R R R R | R R R R R R R R T R R T R R

61



Jdloldloor~~rdoololoin o sdo ool s d oo on ool oo
SISO T | T T T O T T T I T T T I IO T F| T I T I T IO F I ¥ T T Y I T Y T
—

I ARCIR A AR G R R R R AR R A A A A G D R G R AR R A A GG A R R AR R A AR R R
N S SO S|S0 S S0 O S| S0 [ S &
TS| S| S|S0 S S S| S S S S @ oo S S S o S S S S S
OO ||| ||| SO S|S0
OMmm oI O OO0t ST O OO OO m SO OO [T (| <
MM OO OO T T ST [T OO T O oS (F(O OO oo (| o
Nlommodoooooodonomdomoooocamomodonomoomonodoonldononsio
Olmmmmomootoono oo oo sttoooomsooooo oo sioonom
WO omomomomooooooooonoonooooooooooooooooooooooo
S [ ST | S S| [ T T S S S S
Mt ot OOF O oSO F (|0 OO FO OO oo ([ O
N[N [T O| N[0 F[F[FF[F |0 N[F 0 F |0 F [ F[F O N[o | F F [S [0
(O N[O N O N T SN S T S S S S S
2O N QSOOI R DO ND IO RO N O FO|O~ 0o N ™| 0| ©
I e R e R R e R R e R R R BT T TR B R R R R

62



Data Motivasi Belajar
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Lampiran 7. Statistik Hasil Penelitian

Frequencies

[DataSet0]
Statistics
Sarana
dan Motivasi
prasarana | Belajar

N Valid 186 186
Missing 0 0
Mean 44,2634 | 61,1398
Median 45,0000 | 62,0000
Mode 47,00 64,00
Std. Deviation 3,46885 | 4,51566
Minimum 37,00 48,00
Maximum 51,00 68,00
Sum 8233,00 | 11372,00

Frequency Table

Sarana dan prasarana

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 37.00 4 2,2 2,2 2,2
38.00 13 7,0 7,0 9,1
39.00 7 3,8 3,8 12,9
40.00 10 5,4 5,4 18,3
41.00 12 6,5 6,5 24,7
42.00 12 6,5 6,5 31,2
43.00 13 7,0 7,0 38,2
44.00 13 7,0 7,0 45,2
45.00 14 7,5 7,5 52,7
46.00 25 13,4 13,4 66,1
47.00 30 16,1 16,1 82,3
48.00 18 9,7 9,7 91,9
49.00 14 75 75 99,5
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51.00 ‘ 1 ‘ 5 ‘ 5 ‘ 100,0 ‘

Total 186 100,0 100,0
Motivasi Belajar
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 48.00 1 5 5 5
49.00 1 5 5 1,1
50.00 2 1,1 1,1 2,2
51.00 3 1,6 1,6 3,8
52.00 2 11 11 4.8
53.00 3 1,6 1,6 6,5
54.00 10 5,4 5,4 11,8
55.00 8 4,3 4,3 16,1
57.00 10 54 54 21,5
58.00 9 4,8 4,8 26,3
59.00 9 4,8 4,8 31,2
60.00 8 4,3 4,3 35,5
61.00 17 9,1 9,1 44,6
62.00 15 8,1 8,1 52,7
63.00 14 7,5 75 60,2
64.00 27 14,5 14,5 74,7
65.00 17 9,1 9,1 83,9
66.00 23 12,4 12,4 96,2
68.00 7 3,8 3,8 100,0

Total 186 100,0 100,0
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Lampiran 8. Uji Korelasi

Correlations

[DataSet0]
Correlations
Sarana
dan Motivasi
prasarana | Belajar
Sarana dan Pearson 1 746"
prasarana Correlation
Sig. (2- ,000
tailed)
N 186 186
Motivasi Belajar ~ Pearson 746" 1
Correlation
Sig. (2- ,000
tailed)
N 186 186

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Lampiran Uji t

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) 18,128 2,835 6,394 ,000
Sarana ,972 ,064 746 | 15,217 ,000
dan
prasarana

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
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